BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa jangkar berada di sebelah utara kecamatan tanah merah, dan desa
ini termasuk salah satu desa yang berada di daerah pedalaman, akan tetapi
desa ini adalah sebuah desa yang sangat produktif sebagai penghasil pakaian
antara lain baju dan celana baik pendek ataupun panjang. Selain termasuk desa
yang produktif desa ini juga sangat kental dengan unsur religius, dan hal ini
terbukti dengan masih kuatnya budaya isalami yang dijadikan kegiatan
rutinitas masyarkat.

Disisi lain desa ini termasuk salah satu desa yang masih kuat identitas
budaya kemaduranya hal ini bisa dilihat dengan masih eksisnya pelaksanaan
budaya remoh di desa tersebut, yang melibatkan para tokoh blater desa
jangkar ataupun melibatkan tokoh blater dari luar desa, dan berdasarklan
kondisi tersebut maka senergi budaya antara budaya religius keislaman
dengan budaya lokal kemaduraan, menjadi sebuah kekuatan tersendiri dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan.

Setiap daerah yang mempunyai kekuatan kultur hampir dapat di
pastikan bahwa kultur tersebut terdapat individu atau kelompok yang menjadi
sentral dari kultur tersebut di desa jangkar Kiai adalah figure sentral dalam

keokuatan budaye keagamaan sementara Slater adalah sobuah figur sentral
dalam kekuatan budaya kemaduraan,




Memang istilah blater hanya populer di Madura bagian barat
(Bangkalan dan Sampang). Sedangkan di Madura bagian timur (Pamekasan
dan Sumenep) lebih populer dengan sebutan bajingan. Dari sekian banyak
elite jagoan yang saya wawancarai, kesimpulan yang dapat dipetik, ternyata
ada tingkatan dan kelas tersendiri yang membedakan pengertian bajingan
dengan blater. Potret bajingan lebih kental bermain pada dunia hitam dan
memiliki perangai yang kasar dan keras. Sedangkan blater sekalipun dekat
dengan kultur kekerasan dan dunia hitam, namun perangai yang dibangun
lebih lembut, halus dan memiliki keadaban. Di kalangan mereka sendiri dalam
mempersepsikan diri, blater adalah bajingan yang sudah naik kelas atau naik
tingkat sosialnya.’

Untuk menyebut informal leader selain kyai, saya lebih senang
mempopulerkan istilah blater dibandingkan bajingan. Bahasa blater adalah
khas Madura yang tidak ditemukan di berbagai daerah lainnya bila menyebut
sosok istilah jagoan. Bila di Banten ada jawara, Betawi ada jagoan, maka di
Madura ada blater. Sedangkan istilah bajingan hampir ditemukan di banyak

tempat, khususnya di Jawa.

Melihat perkembangan sosial budaya peran kiai dan blater ini
menarik untuk terus dicermati. Bila kiai di masa lalu sebatas menjadi elite di
masyarakat pedesaan, untuk konteks Madura pasca reformasi, kini kiai juga

menjadi bagian penting dari elite perkotaan, karena posisi kekuasaan formal

yang kinl disandangnya. Banyak kiali yang duduk di jabatan formal, baik

' Abdul Rozaqi, Kepemimpinan Non Formal di Madura, , h,10




.

sebagai bupati dan anggota dewan. Jadi dalam perkembangan sekarang, ada
dua pilah kiai, yakni mereka yang benar-benar murni sebagai informal leader.
Meminjam istilah terbaru Gus Dur, yakni kiai kampung. Kiai kampung adalah
kiai yang sangat dekat dengan aktifitas keseharian rakyat, jauh dari politik

kekuasaan. Sedangkan kiai politik menempel di kekuasaan.

Peran kiai politik sebagai informal leader bergeser menjadi pemimpin
formal (formal leader). Kiai kampung kousisten berada di jalur kultural
sedangkan kyai politik berada di jalur struktural. Perkembangan ini

sebenarnya sesuatu yang wajar saja dalam alam berdemokrasi.

Permasalahannya adalah bila kiai politik ini gagal menjalankan politik
pemerintahan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka akankah
nasib komunitas kiai akan serupa dengan nasib para kaum priyayi di Madura
yang mengalami kebangkrutan kultural dan struktural menjelang akhir abad
19

Saat itu kaum priyayi memegang kendali kekuasaan formal di Madura,
birokrasi dikuasai dan dikendalikan para priyayi. Tapi jabatan yang diemban
tidak untuk membuat masyarakat sejahtera malah sengsara sehingga rakyat
lebih cinta pada kiai yang posisinya kala itu sebagai informal leader. Sejarah
akan menguji akankah nasib kiai akan sama dengan para priyayi? Para kialah

yang dapat menjawabnya.

Lalu bagaimana dengan komunitas blater? Kaum blater masih dominan

di posisi sebagai elite pedesaan, belum merangkak secara cepat layaknya kiai




.

yang begitu eksis dan tampil dominan sebagai elite perkotaan. Blater sebagai
orang kuat di desa masih tampil cukup dominan. Di pedesaan, komunitas
blater masih memainkan peran sebagai broker keamanan dalam interaksi
ekonomi dan sosial politik. Selain itu, tak sedikit yang bermain di dua kaki,
selain sebagai broker keamanan juga sebagai tokoh formal, yakni menjadi
state apparatus dengan cara menjadi klebun (kepala desa). Di banyak tempat
di pedesaan Madura, tak sedikit klebun desa berasal dari komunitas blater atau

dipegaruhi oleh politik perblateran.

Dan yang terjadi di desa jangkar ini, dimana antar kaum blater dan kiai
dan blater bertemu dan saling bersaing dalam pemilihan elite politik tingkat
pedesaan dalam realitanya peran kedua ikon tersebut sangat berpengaruh
terhadap pilihan politik masyarakat desa Jangkar hal tersebut terlihat dari
kebingungan yang menghinggapi masyarakat dalam memilih calon kepala
desa karena dari kedua calon berasal dari latar belakang yang sama-sama

memiliki karisma kuat di masyarakat.

Dalam pemiliha tersebut calonya adalah H. Nawawi beliau mempunyai
latar belakang seorang blater sementara calon yang lain adalah H, Badrus
beliau adalah seorang putra kyai, rmeskipun pada akhirnya pemilihan tersebut
di menangkan oleh tokoh blater akan tetapi yang patut untuk di kaji lebih
mendalam adalah bagaimana gerakan dari kedua symbol budaya tersebut
dalam mempengaruhi pilihan masyarakat, hal inilah yang dijadikan acuan oleh

penulis untuk dijadikan sebuah judul penelitian dalam menulis sebuah karya
ilmiyah.




Penulis memilih desa jangkar sebagai objek penelitian karena penulis
menganggap desa tersebut adalah salah satu desa yang berkembang secara
dinamis serta mudah di jangkau dalam melaksanakan penelitian. selain itu
yang menjadikan hal yang sangat menarik untuk di kaji lebih mendalam
adalah ketika terjadi perebutan kekuasaan dari dua resim yang memiliki
kekuatan yang sama namun berbeda sumber yaitu adalah Kiai memiliki
kekuasaan yang bersumber dari keilmuan serta keturunan, sedangkan Blater
mempunyai kekuasaan yang bersumber dari keberanian serta sepak terjang
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan hal itulah yang menyebabkan

fenomena pemilihan kepala desa di desa jangkar menarik untuk di teliti lebih

mendalam.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan terhadap masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana peran Kyai dan Blater dalam mempengaruhi pilihan politik
masyarakat dalam pemilihan kepala desa di desa Jangkar Kec. Tanah
Merah Kab. Bangkalan.

2. Apayang menyebabkan blater terpilih menjadi kepala desa (klebun).

C. Tujuan Penelitian

Untuk memudahkan penelitian, penulis sengaja meneliti dan membahas

masalah ini dengan tujuan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui bagaimana peran Kyai dan Blater dalam mempengaruhi
pilihan politik masyarakat dalam pemilihan kepala desa di desa Jangkar
Kec. Tanah Merah Kab. Bangkalan.

2. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan blater terpilih menjadi kepala
desa (klebun).

D. Manfaat Penelitian

Sebagai aktifitas akademis, penelitian ini jelas bermanfaat, baik bagi
penulis maupun bagi masyarakat secara teoritis maupun praktis.

Secara teoritis penelitian ini juga akan berguna untuk menambah
khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang social, sosiologi perubahan
social, fenomena social, dan ilmu lainnya yang berkaitan dengan pengetahuan
masyarakat tentang fenomena social.

Secara praktis penelitian ini berfungsi sebagai:

1. Bagi Akademis ialah sebagai kontribusi pemikiran terhadap lembaga
akademis IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas Dakwah
program sosiologi.

2. Bagi kalangan Blater dan Kyai agar bisa dijadikan bahan untuk
mengayomi masyarakat pada pemilihan kepala desa berikutnya.

3. Bagi peneliti sendiri untuk menjadi tambahan Refrensi.

E. Definisi Konsep
Adapun dalam penelitian saya terdapat beberapa konsep yang harus

peneliti definisikan, yakni:



Strategi : Srategi adalah sebuah cara yang dilakukan oleh individu
atau kelompok untu mencapai tujuan dan beliau juga
memasukkan unsure metode kedalam strategi.

Politik : Politik adalah Interaksi antara pemerintah dan masyarakat,
dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan
yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang
tinggal dalam suatu wilayah tertentu.”

Kyai : Dalam buku Abd Rozaqi menyatakan bahwa: Kyai adalah
sebuah sosok pemimpin informal yang mempunyai nilai
charisma religius

Blater : Memang istilah blater hanya popluer di Madura bagian barat
(Bangkalan dan Sampang). Sedangkan di Madura bagian
timur (Pamekasan dan Sumenep) lebih populer dengan
sebutan bajingan. Jadi dapat di katakana bahwa blater
adalah mereka yang mempunyai kekuatan karisma melalui
pola tindak dan sikap.

Pemilihan Kepala Desa : Pemilihan kepala desa adalah sebuah proses
demokrasi dalam menentukan pimpinan formal di desa.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan suatu penelitian dibutuhkan sistematika
pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan peneliti, adapun langkah-

langkah pembahasan sebagai berikut:

2 Ramlan Surbakti, Memahami lmu Poltik, ( Jukarta PT. Grasindo 1992), h. 10



BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi gambaran umum yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang kajian kepustakaan berupa landasan
teoritis yang berkaitan dengan pola keberagaman serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan.
BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekan jenis penelitian dan lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan tehnik keabsahan data.
BAB IV : PENYAJIAN DATA

Bab ini menjelaskan gambaran umum obyek penelitian, yang terdiri dari
gambaran umum masyarakat desa jangkar dan deskripsi hasil penelitian yang
didalamnya membahas tentang hasil observasi dan wawancara.
BAB V : ANALISIS DATA

Pada bab ini mengupas tentang temuan dan tentang konfirmasi temuan
dengan teori sosiologi yang telah ditemukan.
BAB VI : PENUTUP.

Dalam bab ini akhir dari penulisan penelitian yang terdiri dari

kesimpulan dan saran atau rekomendasi.



